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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
TERHADAP AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA KELASYV SDN

Oleh
IRENE INTAN BR. SSTOMPUL

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgjar siswa di SDN
2 Harapan Jaya. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelgjaran Discovery Learning terhadap aktivitas dan hasil belgjar matematika
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan menggunakan design non equivalent control group design. Intrumen
utama yang digunakan peneliti adalah tes dan lembar observasi. Hasil Penelitian
menunjukkan ada pengaruh yang dalam penerapan model pembelagjaran Discovery
Learning terhadap aktivitas dan hasil belgar matematika siswa kelas V SDN 2
Harapan Jaya Bandar Lampung tahun garan 2019/2020.

Kata Kunci: aktivitas belgar, hasil belgar, Discovery Learning, pembelgaran

matematika



ABSTRACT

THE EFFECT OF IMPLEMENTATION DISCOVERY LEARNING
MODEL TO THE STUDENTSACTIVITY AND RESULT OF
MATHEMATICSLEARNING AT THE FIVETH GRADE SDN

By
IRENE INTAN BR. SSTOMPUL

The problem of this research was the students’ result of mathematics learning was
still low. This study aims to find out the effect of Discovery Learning model
implementation to the students’ activity and result of mathematics learning. The
method of this research was experimental research which used non equivalent
control group design. The principal instrument that used by researcher are test
and sheet of observation. The result shows there is a effect of the Discovery
Learning model implementation to the students’ activity and result of mathematics
learning at the fiveth grade students of SDN 2Harapan Jaya Bandar Lampung
academic year2019/2020.

Keywords: activity of learning, result of learning process, discovery learning,

mathematics learning
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa.
Pendidikan juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Jadi, setiap manusia
memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan agar dapat mengembangkan

dan meningkatkan potensi dalam dirinya.

Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan. Di eraglobalisas saat ini pendidikan menjadi kebutuhan
utama, karena hanya melalui pendidikan kita mampu menjawab tantangan

kehidupan yang semakin kompleks di segala bidang.

Tujuan pendidikan nasiona sesuali dengan UU RI tentang Sistem
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan

bertanggung jawab.

Pencapaian tujuan dari pendidikan tersebut dapat ditentukan oleh pendidik
dalam melaksanakan proses pembel gjaran, karena pendidik secara
langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan

serta keterampilan peserta didik. Dalam proses pembel g aran terdapat



hambatan yang menghambat untuk mencapai keberhasilan tujuan
pendidikan . Untuk mengatasi permasal ahan tersebut pendidik diharapkan
menggunakan model pembelgaran yang baik dan tepat sesuai dengan

konsep mata pelgaran yang akan disampaikan.

Carauntuk dapat mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah pendidik
membimbing peserta didik bersama-samaterlibat aktif dalam proses
pembel g aran dan membantu peserta didik berkembang sesuai taraf
intel ektualnya dalam pemahaman peserta didik terhadap konsep yang
digjarkan. Dibutuhkan kemampuan pendidik dalam menguasai model
pembelgjaran yang akan diterapkan agar proses pembel gjaran berjalan
lebih efektif. Keberhasilan pembelgjaran peserta didik dapat dilihat dari
hasil belgar peserta didik.

Proses pembelgjaran yang efektif penting diaksanakan pendidik pada
setiap mata pelgjaran, misalnya pada mata pel gjaran matematika. Hal
tersebut karena matematika dapat melatih peserta didik berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta bekerjasama. Sesual dengan
Permendiknas No. 22 (2006: 416), “mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.”. Matematika
merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan yang cukup
besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun pengembangan ilmu dan

teknologi.

Mempertimbangkan pentingnya matematika dalam kehidupan, maka
proses pembel gjaran matematika juga harus memperhatikan unsur-unsur
yang berkaitan dengan tujuan pendidikan. Namun dalam kenyataannya
proses pembel gjaran matematika masih kurang sesuai harapan. Dalam
pembel gjaran matematika pendidik masih kurang memperhatikan
komponen-komponen pembel gjaran seperti tujuan, model pembelgjaran,

pendekatan metode, alat, sumber belgjar, evaluasi dan bahan gar.



Pendidik masih menerapkan model pembelgjaran yang konvensional pada
saat proses pembel gjaran matematika dan cenderung berpusat pada
pendidik (teacher centered). Peserta didik hanya mendengarkan dan
mencatat materi yang disampaikan pendidik sehingga peserta didik kurang
berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran. Hal ini berpengaruh terhadap
kemampuan peserta didik menyerap materi pelgaran. Pada akhirnya
pesertadidik cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran matematika.
Kurangnya media-media penunjang pembel gjaran matematika seperti alat
peraga yang sesual sehingga tujuan pembelgaran tidak tercapal dengan
baik.

Tujuan penggunaan model pembel gjaran adalah agar proses pembelgjaran
lebih bervariasi dan tidak membosankan bagi pesertadidik. Model
pembel gjaran dilakukan agar peserta didik menjadi lebih aktif dan
membuat peserta didik semakin semangat dalam belgjar karena terlibat
langsung dalam pembel gjaran. Model pembel gjaran yang tepat akan
menghasilkan pembelgjaran yang bermakna. Jadi pembelgjaran yang
bermakna yang kemudian akan menghasilkan hasil belgjar matematika
yang baik. Kemudian hasil belgjar peserta didik dapat dijadikan sebagai
pengukur tingkat keberhasilan pembelgaran peserta didik.

Salah satu model pembel gjaran yang dapat diterapkan dalam pembel garan
matematika adalah Discovery Learning. Model pembelgjaran Discovery
Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membuat
pesertadidik lebih aktif. Penggunaan model pembelgaran Discovery
Learning pendidik berperan membimbing peserta didik dengan
memberikan kesempatan untuk belgjar secara aktif. Jadi pendidik tidak
langsung memberikan hasil akhir atau kesimpulan dari materi yang
disampaikan. Melainkan pendidik memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mencari dan menemukan hasil dari data tersebut dengan
bimbingan pendidik. Penerapan model pembelgaran Discovery Learning
dalam proses pembel g aran |ebih bermakna dan peserta didik |ebih mudah



untuk memahami materi tersebut sehingga hasil yang peserta didik dapat
tidak mudah dilupakan.

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka judul penelitian ini adalah:

“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Aktivitas dan Hasil Belgjar Matematika KelasV SDN”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagi berikut :

1. Pendidik kurangnya penerapan model pembelgaran yang variatif.

2. Pendidik masih menggunakan model pembelgjaran konvensional yang

pembel gjaran berpusat pada pendidik.

3. Keterlibatan peserta didik selama proses pembel g aran matematika masih
rendah.

4. Pesertadidik kurang aktif berpartisipasi dalam proses pembelgjaran
matematika di kelas.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka masalah
dalam penelitian ini dibatasi pada

1. Pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap aktivitas
belgjar matematika pada pesertadidik kelasV SDN 2 Harapan Jaya

Bandar Lampung.

2. Pengaruh model pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil
belgjar matematika pada peserta didik kelas V SDN 2 Harapan Jaya

Bandar Lampung.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, identifikas masalah dan pembatasan
masal ah, maka rumusan masal ah penelitian ini adal ah:

1. Apakah model pembelgaran Discovery Learning berpengaruh
terhadap aktivitas belgjar pada peserta didik kelas V di SDN 2
Harapan Jaya Bandar Lampung?

2. Apakah model pembelgjaran Discovery Learning berpengaruh
terhadap hasi| belgjar matematika pada peserta didik kelasV SD N 2
Harapan Jaya Bandar Lampung?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada latar bel akang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masal ah, serta rumusan masal ah, maka tujuan dari penelitian ini adal ah:

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelgjaran Discovery
Learning terhadap aktivitas belgjar matematika pada peserta didik
kelasV SDN 2 Harapan Jaya Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelgjaran Discovery
Learning terhadap hasil belgjar matematika pada peserta didik kelas V
SDN 2 Harapan Jaya Bandar Lampung.

F. Manfaat Peneitian
1. Manfaat Teoritis

Hasi| penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
bagi pendidik dan calon pendidik dalam mengetahui keadaan peserta didik
dalam pembelgjaran, khususnya penerapan model pembelgjaran Discovery
Learning terhadap aktivitas dan hasil belgjar matematika peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pesertadidik, untuk membangkitkan minat pesertadidik dan

menci ptakan suasana pembel g aran yang menyenangkan melalui model



pembel gjaran Discovery Learning sehingga dapat meningkatkan hasil
belgjar matematika peserta didik kelasV SDN 2 Harapan Jaya Bandar
Lampung.

Bagi pendidik, untuk mengetahui strategi pembelgjaran yang tepat demi
peningkatan pembelgjaran di kelas, sehingga masalah yang berhubungan
dengan pembel gjaran matematika dapat ditanggulangi melaui penerapan
model pembelgjaran Discovery Learning.

Bagi kepala sekolah, untuk bahan refleksi sekolah mengenai penerapan

model pembelgjaran Discovery Learning.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan mengetahui strategi
pembel g aran yang tepat demi meningkatkan pembelajaran di kelas pada
saat peneliti menjadi seorang pendidik.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan oleh penelitian untuk
menambah wawasan dan sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian
berikutnya.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Beajar

Belgjar merupakan suatu proses yang berlangsung secara terus menerus
dalam kehidupan seseorang yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku.
Menurut kamus bahasa Indonesia belgjar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman. Menurut Daryanto (2010), perubahan perilaku
tersebut sebagal hasil dari usaha yang dilakukan dalam pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungan Menurut pengertian secara psikologis belgjar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dan interaksi

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Menurut Hilgrd dan Bower yang dikutip dan diterjemahkan oleh M. Ngalim
Purwanto (2003) mengemukakan bahwa “Belgjar berhubungan dengan
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah
laku tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan,
kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan,
pengaruh obat, dan sebagainya).”

Sementara Hamalik dalam Susanto (2013) menegaskan bahwa belgjar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku individu atau seseorang melalui interaksi
dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku ini mencakup perubahan
dalam kebiasaan, sikap, dan keterampilan. Sardiman (2003), belgar
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian



kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan
lain sebagainya.

Slameto (2013) menjelaskan belgjar adal ah proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan
lingkungan. Menurut Djamarah (2008) belgjar adalah serangkaian kegiatan
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
Hintzman dalam Syah (2014) juga berpendapat bahwa “Learning is a change
in organism due to experience which can affect the organism®s behavior”.
Pendapat tersebut menyatakan bahwa belgjar adalah sebuah perubahan
organisme yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi
tingkah laku organisme tersebut.

Berdasarkan pengertian belgjar dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa belgjar merupakan suatu proses perubahan dalam diri
manusia yang dapat dilihat pada tingkah laku. Perubahan tingkah laku
tersebut dapat dilihat pada setiap aspek meliputi aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

. Hasll Belgjar

Hasil merupakan suatu hal yang telah dicapai dari kegiatan yang telah
dilakukan. Menurut Winkel dalam Purwanto (2014) “hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya.”. Kemudian menurut Susanto (2013) hasil belgjar meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Suprijono (2012), hasil belgjar
adalah pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresias dan keterampilan. Supratiknya (2012) mengemukakan bahwa hasil
belgjar yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan
baru yang diperoleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses belgjar
mengajar tentang mata pel gjaran tertentu.



Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), hasil belgar merupakan hal yang
dipandang dari duasis adalah pesertadidik dan sisi pendidik. Interaks antara
pendidik dan peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana di
dalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan murid yang
ditentukan melalui hasil belgjar. Menurut Daryanto (2010), hasil belgjar
adalah sebagai proses kegiatan untuk menyimpul kan apakah tujuan

pembel gjaran tersebut telah tercapai. Purwanto (2009) mengatakan bahwa
hasi| belgar adalah hasil yang dicapai dari proses belgjar sesuai dengan
tujuan pendidikan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
adalah suatu proses perubahan perilaku seseorang yang didapat dari
pengalaman dan hal yang terus menerus dilakukan. Perubahan perilaku
tersebut diantaranya meliputi aspek kognitif. Hasil belgjar dapat dilihat dari
duasis yaitu dari sisi pesertadidik dan pendidik. Hasil belgjar dapat dilihat
dari kegiatan evaluas untuk mendapatkan data yang menunjukkan tingkat

kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

. AktivitasBelajar

Proses bel gjar pada dasarnya sangat membutuhkan adanya aktivitas, karena
tanpa adanya aktivitas proses belgar tidak akan berlangsung dengan baik.
Aktivitas belgjar mengharuskan peserta didik untuk sepenuhnya terlibat
dalam proses pembel garan. Keterlibatan peserta didik sepenuhnya dalam
proses pembel gjaran, dapat mempengaruhi perubahan perilaku baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Sampurna (2009), aktivitas adalah kegiatan, keaktifan, dan kesibukan.
Menurut Sardiman (2012), aktivitas belgjar adal ah kegiatan peserta didik
yang menunjang keberhasilan belgjar. Menurut Natawijaya (2005), aktivitas
belgjar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
(pendidik dan peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belgjar. Menurut
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Hamalik (2008), aktivitas belgar juga dapat mempengaruhi perkembangan
pengetahuan peserta didik. Kenan (2014), mengatakan bahwa aktivitas belgar
penting dalam proses pembel g aran agar pemahaman peserta didik

menghasilkan hasil belgar yang baik.

Berdasarkan beberapa pengertian aktivitas belgjar di atas dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belgjar adalah segala kegiatan yang dilakukan selama proses
pembel gjaran berlangsung. Aktivitas belgjar tersebut melibatkan setiap aspek
yang dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik agar tujuan
pembel g aran dapat tercapai.

D. Model Pembelajaran Discovery Learning
1. Pegertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Penggunaan model pembelgjaran yang inovatif, interaktif, dan
menyenangkan oleh pendidik dapat meningkatkan perhatian peserta didik
pada proses pembelgjaran di sekolah. Model pembelgaran yang
diterapkan oleh pendidik dalam proses pembel gjaran dapat melibatkan
pesertadidik secara aktif. Dengan demikian proses pembelgaran tidak
hanya berpusat kepada pendidik sgja. Salah satu model pembelgaran
yang dapat diterapkan dalam proses pembelgjaran adalah model
Discovery Learning.

Anitah (2009) menyatakan bahwa, Discovery Learning merupakan
pembelgjaran yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah
untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Menurut Cahyo
(2013) model Discovery Learning merupakan model pembelgaran yang
mengajarkan peserta didik memperoleh pengetahuan yang belum
diketahuinya tidak melalui pemberitahuan melainkan peserta didik yang
menemukan sendiri. Menurut Jacobsen (2009) dalam model
pembelgaran Discovery Learning pendidik akan lebih sedikit dalam
menjelaskan materi sehingga peserta didik Iebih aktif dalam
pembelgjaran. Putrayasa dkk (2014) menyatakan bahwa dalam
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penerapan model pembel gjaran Discovery Learning pendidik hanya
berperan sebagal fasilitator agar peserta didik terlibat dalam proses

pembel g aran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran Discovery Learning adalah proses pembelgjaran
sistematis yang menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri dari
suatu konsep yang belum diketahui melalui pengamatan dan penelitian
dari masalah yang diberikan oleh pendidik. Hal tersebut diberikan oleh
pendidik bertujuan agar pesertadidik terlibat secara aktif dalam proses
pembelgjaran. Model pembelgjaran Discovery Learning ini berbasis
penemuan melalui berbagai kegiatan. Dalam model pembelgjaran
Discovery Learning bahan gjar tidak disajikan dalam bentuk akhir oleh
pendidik, melainkan peserta didik dituntut untuk melakukan berbagai
kegiatan. Kegiatan tersebut seperti menghimpun informasi,
membandingkan, mengategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,
mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning

Setiap model pembelgaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan
Model pembelgjaran Discovery Learning menurut Hosnan (2014) adalah:
a.  Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam prosesini, seseorang
tergantung bagaimana cara belgjarnya,
b. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer,
c. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya
rasa menyelidiki dan berhasil,
d. Mode pembelgaran ini memungkinkan peserta didik
berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya

sendiri,
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Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belgarnya
sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivas sendiri,
Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya,
Berpusat pada peserta didik dan pendidik berperan sama-sama
aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan pendidikpun dapat
bertindak sebagai peserta didik, dan sebagal peneliti di dalam
situasi diskusi,

Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme
(keraguraguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan
tertentu atau pasti,

Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik,
Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
Situasi proses belgjar yang baru,

Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif
sendiri,

Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan
hipotesis sendiri,

Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik,

Situasi proses belgjar menjadi |ebih terangsang,

Proses belgjar meliputi sesama aspeknya peserta didik menuju
pada pembentukan manusia seutuhnya,

Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik,
Kemungkinan peserta didik belgjar dengan memanfaatkan
berbagai jenis sumber belgar,

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Sedangkan menurut Suherman, dkk (2011) kelebihan dari model
pembel gjaran Discovery Learning adal ah:
a. Pesertadidik aktif dalam kegiatan pembelgjaran, sebab peserta

didik berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan
hasil akhir,
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b. Pesertadidik memahami benar bahan pelgjaran, sebab peserta
didik mengalami sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang
diperoleh dengan caraini akan lebih lamadiingat,

c. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan ini
mendorong peserta didik ingin melakukan penemuan lagi
sehingga minat belgjarnya meningkat,

d. Pesertadidik yang memperoleh pengetahuan dengan metode
penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke
berbaga konteks,

e. Metode ini melatih peserta didik untuk banyak belgjar sendiri.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa model
pembelgjaran Discovery Learning dapat menguatkan ingatan peserta
didik, memperkuat konsep dan membuat peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelgjaran. Selain memiliki beberapa kelebihan, model
pembelgjaran Discovery Learning juga memiliki beberapa kelemahan
(Hosnan, 2014) adalah:

a. Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belgar.
Bagi pesertadidik yang kurang pandai, akan mengalami
kesulitan,

b. Tidak efisien untuk mengajar dengan jumlah peserta didik yang
banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu
pesertadidik dalam memecahkan masalah,

c. Harapan-harapan yang terkandung dalam mode! ini dapat tidak
terpenuhi jika peserta didik dan pendidik masih terbiasa
menggunakan cara yang lama,

d. Model pembelgaran Discovery Learning lebih cocok untuk
mengembangkan pemahaman, sedangkan aspek konsep,
keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat
perhatian,

e. Padabeberapa mata pelgaran, misalnya |PA kurang adafasilitas
untuk mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para peserta
didik,
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f. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang
akan ditemukan oleh peserta didik karenatelah dipilih terlebih
dahulu oleh pendidik.

Sedangkan menurut Kurniasih (2014) kelemahan dari model
pembelgjaran Discovery Learning adal ah:

a. Bagi pesertadidik yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan
dalam berpikir untuk menghubungkan antar konsep,

b. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
berhadapan dengan peserta didik dan pendidik yang telah terbiasa
dengan cara-cara belgar yang lama,

c. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang
akan ditemukan oleh peserta didik karenatelah dipilih terlebih
dahulu oleh pendidik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa kelemahan
penggunaan model pembelgjaran Discovery Learning adalah kesulitan
berpikir bagi pesertadidik dan membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk membantu peserta didik menemukan pemecahan masalah lainnya.

L angkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelgaran Discovery Learning diterapkan dengan melakukan
langkah-langkah pembel gjaran. Muhibbin Syah (2014) berpendapat
bahwa dalam pembel gjaran Discovery terdapat tahapan yang harus
digunakan untuk merancang pembelgjaran sebagai berikut:

a Stimulas
Pada tahap ini yang dilakukan pendidik adalah menggunakn
teknik tanya-jawab. Pendidik mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik untuk mendorong peserta didik agar dapat
bereksplorasi. Pendidik memberikan teks bacaan kepada peserta
didik kemudian peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan
pendidik.
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b. Mernyatakan Masalah
Pada tahap ini pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang
relevan dengan bahan pelgjaran. Kemudian salah satunyadipilih
dan dijadikan sebagai hipotesis.

c. Pengumpulan Data
Tahap ini pesertadidik diberi kesempatan untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan
hipotesis tersebut benar atau tidak.

d. Pengolahan Data
Pada tahap ini peserta didik melakukan pengolahan data dan
informasi yang telah didapat peserta didik baik melalui
wawancara maupun observasi lalu ditafsirkan.

e. Pembuktian
Pada tahapan ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara
teliti untuk membuktikan benar atau tidaknya dari hipotesis yang
ditetapkan tadi dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

f. Menarik Kesimpulan
Pada tahapan ini peserta didik menyimpulkan jawaban atas
permasal ahan yang tel ah diselesaikan dengan merumuskan
prinsip-prinsip yang mendasari dan dengan memperhatikan hasil

pembuktian.

E. Pendlitian yang Relevan

Banyak penelitian yang telah dilakukn mengenai model pembelgjaran
Discovery Learning dalam rangka meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas
belgar peserta didik. Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa adanya
pengaruh penerapan model pembelgaran Discovery Learning terhadap hasil
belgjar dan aktivitas belgjar peserta didik. Penelitian yang relevan tentang
model pembelgjaran Discovery Learning diantaranya sebagai berikut:



16

Aini (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Model Pembelgjaran Discovery Learning terhadap Hasil Belgjar Tematik
SiswaKelasV SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2014/2015”, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil
belgjar tematik pesertadidik kelasV SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar

Lampung.

Supriyanto (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan
Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belgjar SiswaKelas VI
Mata pel ajaran Matematika Pokok Bahasan Keliling dan Luas Lingkaran
di SDN Tanggul Wetan 02 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember”,
menyimpulkan bahwa penggunaan model pembel gjaran Discovery
Learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belgar peserta didik
dalam pembelgjaran.

Kristin dan Rahayu (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelgaran Discovery Learning terhadap Hasll
Belgar IPS pada Siswa Kelas 4 SD Negeri Koripan 01”, menyimpulkan
bahwa penggunaan model pembelgjaran Discovery Learning
berpengaruh terhadap hasil belgjar IPS peserta didik kelas 4 SD.

Kadri dan Rahmawati (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Model Pembeajaran Discovery Learning terhadap Hasil
Belgar Siswa pada Materi Pokok Suhu dan Kalor”, menyimpulkan
bahwa penggunaan model pembelgjaran Discovery Learning
memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belgjar
pesertadidik pada materi pokok suhu dan kalor di kelas X SMA Swasta
Budi Satrya Medan.

Ernawati (2017) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Penerapan
Model Pembelgjaran Discovery Learning, Media Pembel gjaran Power
Point dan Prestasi Belajar”, menyimpulkan bahwa pembelajaran

Discovery Learning berpengaruh secara signitifikan terhadap perstasi
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belgjar IPS pesertadidik kelasVV SDN 1 Banjarjo Pudak Ponorogo
dengan melibatkan pesertadidik secara aktif dalam pembelgjaran,
sehingga memiliki pengalaman belgar dan menemukan sendiri intisari
pembel gjaran yang digjarkan pendidik. Kemudian model pembelgjaran
Discovery Learning dapat mengubah paradigma berpusat pada pendidik
menjadi berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh beberapa pendliti
di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembel g aran Discovery Learning
berpengaruh terhadap hasil belgjar dan aktivitas belgjar pesertadidik. Hal ini
sesuai dengan judul penelitian yang diteliti adalah ”Pengaruh Penggunaan
Model Pembelgjaran Discovery Learning terhadap Aktivitas dan Hasl|
Belgjar MatematikaKelasV di SDN 2 Harapan Jaya Bandar Lampung.”.

. Kerangka Pikir Penelitian

Model pembelgjaran Discovery Learning mengacu padateori belgar yang
didefinisikan sebagai proses pembelgaran yang terbentuk dari penemuan
konsep oleh peserta didik, tanpa diberitahu hasil akhirnya terlebih dahulu.
Daam penerapan model pembelgaran Discovery Learning pendidik berperan
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belgar secara aktif, sebagaimana pendapat pendidik harus dapat
membimbing dan mengarahkan kegiatan belgjar pesertadidik sesuai tujuan.
Selain sebagal pembimbing, pendidik juga berperan sebagai fasilitator, yaitu
sebagai pemberi fasilitas kepada peserta didik dalam proses pembelgaran.

Penerapan model pembelgjaran Discovery Learning tidak menygjikan bahan
gar dalam bentuk akhir, tetapi pesertadidik dituntut untuk menemukan
konsep sendiri melalui berbagai kegiatan menghimpun informasi,
membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,
mereorgani sasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan.

Pembel gjaran matematika di sekolah dalam menerapkan kurikulum 2013
akan lebih efektif jika menggunakan model pembelgjaran Discovery Learning
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secaratepat agar hasil belgjar dan aktivitas belgjar peserta didik dapat
meningkat.

Pendidik merupakan faktor penting dalam proses pembel garan. Oleh karena
itu pendidik dituntut untuk meningkatkan kompetensi serta memperdalam
perannya dalam pembel gjaran. Pendidik yang kompeten mampu menciptakan
lingkungan belgar yang efektif sehingga hasil dan aktivitas belgar yang
dicapai oleh peserta didik memperoleh hasil yang maksimal

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka diagram kerangka pikir
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penggunaan Model Pembelgaran
Discovery Learning (X)

Hasil Belgjar Aktivitas Belgjar
(Y2) (Y1)

Gambar 1. Kerangka Pikir

Berdasarkan bagan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelgjaran Discovery Learning pada proses pembel gjaran akan
mempengaruhi aktivitas belgar dan hasil belgar peserta didik. Pada
penggunaan model Discovery Learning, aktivitas belgar dapat

mempengaruhi hasil belgjar pesertadidik.
. Hipotesis Penélitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukan hipotesis dan masih
perlu dibuktikan kebenarannya melalui data yang terkumpul dalam penelitian.
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di
atas maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
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1. Terdapat pengaruh penggunaan model pembel gjaran Discovery
Learning terhadap aktivitas belgjar matematika pada peserta didik
kelasV SDN 2 Harapan Jaya Bandar Lampung.

2. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelgjaran Discovery
Learning terhnadap hasil belgjar matematika pada peserta didik kelas
V SDN 2 Harapan Jaya Bandar Lampung.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen. Menurut Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa metode
eksperimen merupakan salah satu metode yang dalam metode penelitian
kuantitatif mempunyai ciri khas adanya kelompok kontrol. Metode penelitian
yang digunakan peneliti adalah metode quasi experimental design, dengen
desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design yang

merupakan bentuk metode penelitian eksperimen semu (quasi experiment).

Penelitian ini melibatkan duakelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapat perlakuan yang sama dari segi
tujuan, isi, bahan pembel gjaran dan waktu belgjar. Perbedaannya adal ah pada
kel as eksperimen, pembel gjaran menggunakan model pembelgjaran
Discovery Learning. Sedangkan pada kelas kontrol, pembelgaran
menggunakan model pembelgaran konvensional.

Setelah selesal pembelgjaran, sampel pada kedua kel as tersebut diberikan tes
akhir (Test) untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil belgjar
yang telah dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai objek
penelitian. Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 1. Desain Penélitian Test Group Design

Kelompok Treatment Test
Eksperimen X O,
Kontrol Y O4
Sumber : Sugiyono (2016: 112)
Keterangan :
O1 = test akhir (test) pada kelompok eksperimen
Oz = test akhir (test) pada kelompok kontrol
X = perlakuan dengan menerapkan model pembelgaran Discovery
Learning
Y = perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran
Konvensional

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian
Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Harapan Jaya Bandar Lampung yang
beralamat di J. Perum Korpri Blok D8, Harapan Jaya, Sukarame, Bandar
Lampung.

2. Waktu Pendlitian
Penelitian dilakukan pada semester ganjil di kelasV Tahun Ajaran
2019/2020.

C. Populas dan Sampel Pendlitian
a. Populas Pendlitian

Menurut Sanjaya (2013) mengatakan bahwa populasi adalah kel ompok
yang menjadi perhatian pendliti, kelompok yang berkaitan dengan untuk

sigpa generalisas hasil penelitian berlaku.

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelasV A danV B SDN 2
Harapan Jaya Bandar Lampung.
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Tabel 2. Jumlah peserta didik kelas 5A dan 5B SDN 2 Harapan Jaya
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VA 30
2 VB 35
Jumlah 65

Sumber: Dokumentasi SDN 2 Harapan Jaya

. Sampel Pendlitian

Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut pendapat Arikunto
(2010) sampel atau contoh adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah
sgiumlah peserta didik dengan karakteristik yang mewakili populasi yang
diteliti.

Selanjutnya menurut Sugiyono (2016) teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling probability sampling dengan
jenis teknik Smple Random Sampling. S mple Random Sampling adalah
teknik penentuan sampel secararandom. Dalam hal ini kelasV A diambil

sebagal kelompok eksperimen, sedangkan kelas V B sebagai kelompok

kontrol.
. Tabel 3. Jumlah Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Jumlah Peserta Didik
V A (Eksperimen) 30
V B (Kontrol) 35
Jumlah 65

Sumber ;: Dokumentasi Pendidik
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D. Prosedur Pendlitian

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, prapenelitian, tahap perencanaan dan

tahap pelaksanaan pendlitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan
tersebut :
1. Pendlitian Pendahuluan

Terdiri dari langkah-langkah berikut:

a

Membuat surat izin penelitian ke sekolah tempat dilakukannya
penelitian.

Observas ke sekolah tempat dilakukannya penelitian untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.
Menetapkan sampel penelitian serta menentukan kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

2. Tahap Perencanaan

a

b.

Menyusun perangkat pembel gjaran yang terdiri dari Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk setiap pertemuan.

Membuat instrumen evaluasi soal Test berupa soal pilihan ganda.

3. Tahap Pelaksanaan

a

©® 2 o T

Melaksanakan penelitian pada kel as eksperimen dan kontrol.
Penelitian pada kel as eksperimen menggunakan model pembelgjaran
Discovery Learning sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
model konvensional. Pelaksanaan pembelgjaran sesuai dengan
Rencana Pel aksanaan Pembelgaran (RPP) yang telah disusun.
Mengadakan Test di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil Test.
Membuat |aporan hasil penelitian

Menyimpulkan hasil penelitian.
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E. Variabd Penditian

Menurut Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah
segala sesuatu baik seseorang, objek, atau kegiatan mempunyai varias
tertentu yang kemudian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas
(independen variable), variabel terikat (dependen variable) dan variabel
kontrol (control variable).

1. Menurut Sugiyono (2016) variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini model pembelgjaran
Discovery Learning, yang dilambangkan dengan (X).

2. Menurut Sugiyono (2016) variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(independent). Variabel terikat dalam penelitianini hasil belgjar
pesertadidik dilambangkan dengan (Y 1) dan aktivitas peserta didik
yang dilambangkan dengan (Y 2).

3. Menurut Sugiyono (2016) variabel kontrol adalah variabel yang
dikendalikan atau dibuat konstan sehingga pengaruh variabel terikat
terhadap variabel bebas tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak
diteliti. Variabel kontrol dalam penelitianini aktivitas belgar peserta
didik yang dilihat dalam proses pembelgjaran berlangsung yang
dilambangkan dengan (Y 2).

F. Definist Konseptual dan Oprasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel
a. Model Pembelgaran Discovery Learning
Model pembelgaran Discovery Learning merupakan sebuah prosedur
mengajar yang mementingkan pembel gjaran, perseorangan,
manipulasi objek dan lain-lain percobaan, sebelum sampai kepada
sebuah penarikan kesimpulan, Menurut Suryosubroto, dalam
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Discovery Learning sebelum peserta didik sadar akan pengertian,
pendidik tidak menjelaskan dengan kata-kata Suryosubroto (2009)
Model pembelgjaran Discovery berusaha meletakkan dasar dan
mengembangkan cara berpikir ilmiah, murid ditempatkan sebagai
subjek yang belgar, peranan pendidik dalam model pembelgjaran
Discovery Learning adalah pembimbing belgar dan fasilitator belgjar.
b. Hasil Belgjar
Hasil belgjar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di
artikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih
baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu (Hamalik 2008).
c. Aktivitassiswa
2. Definisi Operasional Variabel
a. Penggunaan Model Pembelgjaran Discovery Learning
Dalam penelitian ini yang diberikan perlakuan model pembelgjaran
Discovery Learning adalah kelas eksperimen dengan menggunakan
langkah-langkah tertentu hingga menuju kesimpulan. Kegiatan inti
pel aksanaan dan penggunaan model pembel gjaran Discovery Learning
dalam penelitian ini meliputi pemberian stimulasi/rangsangan,
pernyataan/identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
verifikasi/pembuktian dan menarik kesimpulan/generalisasi. Variabel
model pembelgjaran Discovery Learning akan diukur dengan
observas untuk melihat apakah kegiatan atau aktivitas peserta didik
dalam pembel g aran menggunakan model pembel gjaran Discovery
Learning sudah tercapai. Pada kelas eksperimen dan kontrol dilakukan
Test.
b. Hasil Belgjar
Pencapaian hasil belgjar peserta didik berupanilai yang diperoleh
setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran yang diberikan pendidik
kepada peserta didik melalui evaluasi atau penilaian pada
pembel gjaran matematika. Hasil belgjar adalah kemampuan yang
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dimiliki pesertadidik setelah mendapatkan pengalaman belgjar.
Kemampuan yang diperoleh dapat mempengaruhi kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Perubahan pada aspek kognitif dapat diukur
dalam bentuk angka atau skor.

G. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

a JenisData

Menurut Siregar (2013) data merupakan kumpulan fakta, angka, atau

segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenaaranya untuk dapat

dijadikan dasar penarikan kesimpulan. Data pada penelitian ini adalah

data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa angka yang

diperoleh dari nilai Test sedangkan data kualitatif berupa aktivitas

peserta didik selama penggunaan model pembelgjaran Discovery

Learning.

b. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Tes
Menurut Arikunto (2013) menyatakan bahwa tes merupakan alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
Pesertadidik diberikan tes dalam bentuk Test untuk mendapatkan
data pemahaman konsep. Tes dalam peneitian ini digunakan
untuk mengetahui data hasil belgjar pesertadidik untuk kemudian
diteliti gunamelihat pengaruh dari perlakuan model pembelgjaran
Discovery Learning.

2. Dokumentasi
Menurut Arikunto (2013) teknik dokumentasi merupakan suatu
cara pengumpul an data yang menghasilkan catatan-catatan penting
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan
diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan
perkiraan. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan
data yang diperlukan dalam penelitian seperti catatan, arsip
sekolah, perencanaan pembel g aran, dan data pendidik. Selain itu,
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dokumentasi juga digunakan untuk melihat gambaran proses
pel aksanaan penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas.

3. Observas
Hadi dalam Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks dan tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan
data dengan observas digunakan peneliti berekenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden
yang diamati.
Observas dalam peneitian ini digunakan untuk mengamati
aktivitas belgjar peserta didik selama peneliti melakukan
penelitian dengan menggunakan model pembelgjaran Discovery
Learning di SDN 2 Harapan Jaya.

H. Instrumen Penditian

1. Jenisinstrumen
Menurut Sugiyono (2013) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Dalam mengumpulkan data penelitian ini peneliti
menggunakan instrument tes dan non-tes.
a Instrumen Tes
Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan
ganda yang berjumlah 20 soal. Soal pilihan ganda adalah sod
yang jawabannya harus dipilih dari kemungkinan jawaban
yang tersedia. Setiap soal pilihan gandaterdiri atas pokok soal
(stem) dan pilihan jawaban (option). Pilihan jawaban terdiri
atas kunci jawaban dan pengecoh (distractor).
b. Instrumen Non-tes
Instrumen non-tes digunakan untuk mengukur aktivitas peserta
didik pada saat pembel g aran menggunakan model
pembelgjaran Discovery Learning diterapkan. Instrumen non-
tes yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas peserta
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didik dalam proses pembel gjaran menggunakan model

Discovery Learning. Menurut Sudaryono (2013) instrumen

non-tes digunakan untuk mengukur hasil belgjar yang bersifat

ketrampilan yang sulit diukur dengan tes, maka digunakan

teknik lain yang dapat memberikan hasil yang lebih akurat.

Menurut Sugiono (2016) “Bentuk checklist dapat digunakan

sebagal pedoman observasi”. Penilaian aktivitas peserta didik

pada saat proses pembel gjaran dapat disusun dalam bentuk

daftar cek (checklist) sehingga observer hanya memberi tanda

cek (V) padarubrik yang tersedia sesuai dengan aspek yang

akan diamati.

2. Uji Instrumen
a. Uji Persyaratan Instrumen Tes

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk

tes. Tes dilakukan pada peserta didik kelasVV SDN 2 Harapan

Jaya.

1) Uji Validitas
Validitas sangat berkaitan dengan tujuan pengukuran suatu
penelitian. Menurut Arikunto (2013) validitas adalah
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas instrumen tes yang
digunakan adalah validitasisi. Validitas yang dilakukan
adalah untuk meninjau kesesuaian isi instrumen tes
dengan isi kurikulum yang akan diukur.
Untuk mengukur validitas butir soal maka digunakan
metode Pearson Correlation, dengan rumus korelas

Product Moment dengan rumus sebagal berikut:

NIXY - (ZX)EY)
(NEX2- XX HNIYE-EY

Tyy =

]
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Keterangan:

1, = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = Jumlah sampe

X = Skor butir soal

Y = Skor total

Kriteria pengujian adalah apabila ryjgne > Tane dengan o =
0,05 makaalat ukur tersebut dinyatakan valid, dan
sebaliknya apabila riumg > rans makaalat ukur tersebut
adalah tidak valid. Dalam perhitungan uji validas butir

soal menggunakan bantuan program Microsoft Office

Excel.
Tabel 4. Klasifikas Validitas
0.00>rxy Tidak Valid TV
0.00<rxy<0.20 | Sangat Rendah SR
Kriteria 0.20<rxy<0.40 | Rendah Rd
Validitas | 0.40<rxy<0.60 | Sedang S
0.60<rxy<0.80 | Tinggi T
0.80<rxy<1.00 | Sangat Tinggi ST

Sumber: Arikunto (2013)
2) Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan
kepada subjek yang sama dalam waktu yang berbeda.
Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk
menentukan reliabil tas instrument tes digunakan rumus
KR21. Rumus KR21 dalam Sugiyono (2016) adalah:

_k [I_D-n:k—-MJ]
(k-1 ks ®

K eterangan :

fi

k =jumlah item dalam instrumen
M = Mean skor total
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s“=varians total

Proses pengol ahan data realibilitas menggunakan Microsoft Office
Excel dengan klasifikasi:
Tabel 5. Klasifikasi Realibilitas

Nilai Redlibilitas Kategori Nilai
0.00-0.20 Sangat Rendah
0.21-0.40 Rendah
0.41-0.60 Sedang
0.61-0.80 Tinggi
0.80-1.00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2008)
I. Uji Prasyarat Analisis Data

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari
kedua kelas berupanilai hasil belgar berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan rumus
Chi-kuadrat t.‘r’J]. :

e N (fo— fh)?
V4 fh
Keterangan :
X? = Chi kuadrat/ normaliatas sampel
Fo = Frekuens yang diobservasi
Fn = Frekuens yang diharapkan

Sumber : Arikunto (2013)

Kriteria pengujian apabilaxzhitung < X?%ae dengan a =0,05 maka
berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila X %iyung =X e Maka tidak
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel

penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji
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homogenitas dilakukan dengan One Way Anova. Menurut Sugiyono
(2016) tabel ringkasan Anova:
Tabel 6. Homogenitas Data

Sumber Jumlah
o Dk MK Fh Fiabe Keputusan

Varias Kuadrat
TOta| N - 1 JKtOt - -
Antar

m-1 | Kax MKat | MK, Fr>Fael
Kelompok ——1=l] @ = 0,05

MK, Homogen

Dalam

N-m | Kga MK ga
Kelompok
Sumber: Sugiyono (2016)
Keterangan :

N = jumlah seluruh anggota sampel
m = jumlah kelompok sampel

Kriteria pengujian apabila Fritung = Frabe dengan e = 0,05 maka

homogen, dan sebaliknya apabila Fhitung < Frae Maka tidak homogen.

J. Teknik Analisis Data dan Pengajian Hipotesis

1

2.

Teknik Analisis Data Hasil Belajar Pembelajaran Model
Discovery Learning

Dilakukan analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil
belgjar peserta didik selama pembel ajaran menggunakan model
pembel gjaran Discovery Learning pada kelas eksperimen.

Teknik Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Model Discovery
Learning

Dilakukan analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui
aktivitas peserta didik selama pembel gjaran menggunakan model
pembelgjran Discovery Learning pada kelas eksperimen. Terdapat 10
penilaian yang akan diamati pada aktivitas peserta didik selama

pembel gjaran berlangsung.
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Instrumen non-tes disusun dalam bentuk daftar cek (checklist)
sehingga observer hanya memberi cek (V) pada kolom “17, “2”, “3”,
atau “4” sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Skor bernilai 1 jika observer memberikan cek pada “1”, skor bernilai
2 jika observer memberikan cek pada “2”, skor bernilai 3 jika
observer memberikan cek “3” dan skor bernilai 4 jika observer
memberikan cek pada “4”.
Nilal pesertadidik diperoleh dengan menggunakan rumus
Petunj uk:
Berilah skor padatiap aspek yang diamati dengan cara memberikan O
atau 1 dengan kriteria skor sebagai berikut:

Skor 0 = Jika aspek yang diamati tidak dilaksanakan oleh peserta
didik (Tidak)

Skor 1 = Jika aspek yang diamati dilaksanakan oleh peserta didik
(Ya)

Nilal pesertadidik diperoleh dengan menggunakan rumus

NP = — 2100
T

Keterangan:

NP = Nilai yang dicari atau diharapkan
R = Jumlah skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2012)

Untuk menghitung nilai persentase secara klasikal diperoleh melaui

rumus.

_ X.siswa yang mendapat nilai kategori baik

3 siswa x100%
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Tabel 7. Rekapitulas Tingkat Keberhasilan

No | Tingkat Keberhasilan (%) | Keterangan

1 | >80 Sangat Aktif
2 |60-79 Aktif

3 |40-59 Cukup Aktif
4 |20-39 Kurang Aktif
5 [<20 Kurang Sekali

3. AnalissHipotesis

A. Hipotesis

Ha : Terdapat pengaruh penerapan model pembelgaran

Discovery Learning terhadap aktivitas dan hasil belgjar
matematika pada peserta didik kelasV SDN 2 Harapan Jaya.

Ho: Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelgaran

Discovery Learning terhadap aktivitas dan hasil belgjar
matematika pada peserta didik kelasV SDN 2 Harapan Jaya.

B. Uji Hipotesis

a.

Uji Regresi Linear Sederhana
Guna menguiji ada tidaknya pengaruh model
pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil belgar
matematika peserta didik kelas V, maka digunakan
analisis regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis.
Menurut Sugiyono (2016) rumus regresi linear
sederhana:

Y =a+bX
Keterangan:
Y =Variabe terikat
a =Konstantaatau bilahargaX =0

b =Koefisen regres



X =Variabel bebas

Analisis uji regresi sederhana pada penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft

Office Excdl.
Uji t
Guna menguiji ada tidakadanya perbedaan hasil belgjar
pesertadidik dengan model pembelgjaran Discovery
Learning, maka digunakan Uji t. Penelitian ini
membandingkan kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan dengan kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan, maka uji t yang digunakan adalah
Independent Sample T Test. Uji t tersebut digunakan
untuk membandingkan rata-rata dari dua grup yang
tidak berhubungan satu dengan yang lain. Dua
kelompok yang menjadi sampel dari penelitian ini
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan
dibandingkan rata-rata nilainya Test-nya. Menurut
Sugiyono (2016) rumus dari uji t adalah sebagai
berikut:

X1—X3
t= —
|IE1-11—1_|R%+|:H-‘:_—1}5§ 1 1
nq+ns—2 (T:l| ¥ T]z)
K eterangan :
t =hargat

X =rataratakelompok kelas eksperimen

X = rata-rata kelompok kelas kontrol

i, = banyaknya sampel pada kelas eksperimen
n: = banyaknya sampel pada kelas kontrol

sf = Varians kelas eksperimen

s3 = Varians kelas kontrol

Sumber : Sugiyono (2016)
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Kriteria pengujian, apabilat hitung > t tabel dengan

a = 0,05 maka Ha diterima dan sebaliknya apabilat
hitung < t tabel maka Ha ditolak. Perhitungan uji t
menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel.
Kemudian kriteria ketuntasan jika hasil belgjar peserta
didik kelas eksperimen |lebih besar dari pada kelas
eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol maka
Ha ditol ak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan model pembelgaran Discovery Learning
terhadap aktivitas dan hasil belgar matematika pesertadidik kelasVV SDN 2
Harapan Jaya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020. Selain itu dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belgar matematika
antara peserta didik yang menerapkan model pembelgjaran Discovery
Learning dibandingkan dengan pesertadidik yang menerapkan model
konvensional padakelasVV SDN 2 Harapan Jaya Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2019/2020.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan di atas, maka dapat
digjukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgjar matematika peserta
didik kelas V, yaitu:
a. Bagi pesertadidik
1. Diharapkan melalui model pembelgjaran Discovery Learning, peserta
didik dapat menjadi lebih aktif saat pembel gjaran matematika.
2. Diharapkan pesertadidik termotivasi untuk giat dalam belgjar di
sekolah maupun belgjar di rumah.
b. Bagi Pendidik
1. Sebaiknya pendidik memilih model pembelajaran yang tidak berpusat
pada pendidik melainkan berpusat pada peserta didik sehingga tercipta
pembelgjaran yang lebih optimal dan hasil belgjar pada pembel gjaran
terpadu dapat meningkat.
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2. Sebaiknya model pembelgaran Discovery Learning dapat menjadi
aternatif model pembelgjaran pada materi-materi yang membuat
pesertadidik untuk menemukan konsep pengetahuannya sendiri
dengan mengoptimalkan kemampuan dan ketrampilan pesertadidik.

c. Bagi Kepala Sekolah
Alangkah lebih baik apabila kedepannya kepal a sekolah dapat
mengkondisikan pihak pendidik untuk menggunakan model pembelgjaran

Discovery Learning dalam proses pembelgjaran, sehingga peserta didik

Iebih terbiasa mengkaji permasal ahan dalam disiplin ilmu yang beragam.

d. Bagi Pendliti Lain

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan

kepada pendliti lain tentang pengaruh penggunaan model pembelgjaran

Discovery Learning terhadap hasil belgjar matematika. Serta di masa yang

akan datang dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan penelitian

terkait.
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